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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji keefektifan  website 

katalog  sebagai  media  promosi  untuk  Sanggar  Lyn.  Penelitian  dilakukan  di  

Jalan  R.A Kartini  Gang  Ranun 2 No  47,  Kecamatan  Bekasi  Timur,  Kelurahan  

Margahayu, pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Metode yang 

digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model Waterfall 

sebagai  metode  pengembangan perangkat lunak, yang meliputi tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi, verifikasi, dan pemeliharaan. Analisis 

kebutuhan dilakukan untuk memudahkan Sanggar Lyn dalam menyusun katalog 

produk berbasis website, menggantikan penggunaan buku katalog dan Instagram. 

Instrumen penelitian divalidasi melalui wawancara dan kuesioner yang 

disebarkan kepada 7 pelanggan yang pernah menggunakan jasa sanggar Lyn. 

Ahli media memberikan skor 95%, yang menandakan bahwa secara teknis dan 

visual, website sudah sesuai dengan standar kelayakan. Ahli materi memberikan 

skor 81,1%, menunjukkan bahwa konten informasi yang disampaikan sangat 

baik. Dari sisi pengguna mahasiswa memberikan skor 91%, yang mencerminkan 

bahwa website mampu memenuhi kebutuhan mereka dengan baik. 

Kesimpulannya, website katalog ini sudah memenuhi syarat sebagai media 

promosi untuk Sanggar Lyn, sesuai dengan evaluasi dari berbagai pihak yang 

menunjukkan tingkat kelayakan yang tinggi. 
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Pendahuluan  

Industri sanggar di Indonesia terus berkembang seiring dengan kemudahan akses informasi dan 

eksposur terhadap berbagai budaya, baik asing maupun lokal. Hal ini memungkinkan 

munculnya beragam jenis sanggar yang menyesuaikan dengan minat pelanggan. Namun, 

banyak sanggar yang belum terekspos  secara  optimal  akibat  kurangnya  upaya  pemasaran  

dan  kreativitas  dalam mempromosikan layanan mereka. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI, 2008: 1261), sanggar adalah tempat  untuk  kegiatan  seni.  Jenis sanggar 

budaya sendiri dapat dibagi menjadi tiga bagian  utama,  yaitu  sanggar  seni  budaya,  sanggar  

kerja,  dan  sanggar  anak  (Tarbiyah  & Keguruan, 2023: 45). Selain itu, terdapat pula jenis 

sanggar pengantin yang menyediakan berbagai layanan untuk pernikahan, termasuk   

penyewaan   pakaian   adat,  rias   pengantin,  dekorasi pelaminan, hingga perlengkapan upacara 

adat. 

Salah satu contoh sanggar pengantin adalah Sanggar Lyn yang didirikan oleh Ibu Lomih pada 

tahun 2000 dan dilanjutkan oleh anaknya, Ibu Tunih dan Ibu Anisa, sejak tahun 2018. Terletak 

di Jl.  RA  Kartini,  Gang  Ranun  II,  Kota  Bekasi,  Jawa  Barat,  sanggar  ini  berfokus  pada  

tata  rias  dan penyewaan busana pengantin. Sanggar Lyn memiliki tujuan untuk    berkembang 

dan menyesuaikan  diri  dengan perubahan  zaman,  terutama  dalam  hal  teknologi  informasi  

Abstract 

 

This study aims to develop and test the effectiveness of a catalog website as a 

promotional medium for Sanggar Lyn.  The research was conducted on Jalan 

R.A Kartini Gang Ranun 2 No 47, East Bekasi District, Margahayu Village, in 

the even semester of the 2024/2025 academic year. The method used is 

Research and Development (R&D) with the Waterfall model as a software 

development method, which includes the stages of needs analysis, design, 

implementation, verification, and maintenance. The needs analysis was 

carried out to make it easier for Sanggar Lyn to compile a website-based 

product catalog, replacing the use of catalog books and Instagram.   The 

research instrument was validated through interviews and questionnaires 

distributed to 7 customers who have used the services of Sanggar Lyn. The 

media expert gave a score of 95%, indicating that technically and visually, the 

website is in accordance with the eligibility standards. The material expert 

gave a score of 81.1%, indicating that the information content presented was 

very good. From the user side, students gave a score of 91%, which reflects 

that the website is able to meet their needs well.In conclusion, this catalog 

website has met the requirements as a promotional media for Sanggar Lyn, 

according to the evaluations from various parties which show a high level of 

feasibility. 
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yang semakin  pesat. Teknologi  informasi,  dengan  beragam  terminologi  dan penerapannya,  

telah menjadi bagian integral dalam mempromosikan layanan pendidikan maupun bisnis 

(Setiyawan, 2018: 63). 

Website, sebagai salah satu produk teknologi informasi, adalah kumpulan halaman yang 

menyajikan informasi dalam bentuk teks, gambar, animasi, dan suara yang saling terkait 

(Manullang et al., 2021: 45). Untuk menarik pasar dan melestarikan budaya lokal, penting 

untuk memadukan elemen budaya dengan teknologi sebagai media promosi yang efektif 

(Puspitorini et al.,  2022:  50).  Promosi  merupakan  upaya  untuk  menyebarkan  informasi,  

memengaruhi,  dan menarik minat target pasar agar produk atau layanan dikenal lebih luas dan 

diterima dengan baik. Kegiatan promosi yang tepat dapat membantu sanggar mendapatkan 

lebih banyak pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap produk atau layanan yang 

ditawarkan (Rustriani et al., 2021). 

Sanggar Lyn  menghadapi  berbagai  tantangan  dalam  mempertahankan  dan  mengembangkan 

usahanya,  salah satunya adalah  penurunan  jumlah  pelanggan  dari  tahun  2018  hingga  2024. 

Perkembangan   zaman dan   munculnya banyak pesaing yang   menggunakan   teknologi   dan 

informasi digital  membuat  Sanggar  Lyn  tertinggal.  Keterbatasan  koleksi  baju  dan  aksesori  

adat juga  menjadi  faktor  yang  mengurangi  pilihan  pelanggan.  Promosi yang telah  dilakukan  

melalui media  digital  dan  cetak, termasuk Instagram, belum mampu menarik minat  

pelanggan  secara signifikan. 

Oleh karena itu, pengembangan katalog berbasis website menjadi solusi yang tepat bagi 

Sanggar Lyn untuk meningkatkan daya tarik serta citra profesional. Dengan menggunakan 

website sebagai media promosi,  pelanggan  dapat  dengan  mudah  mengakses  katalog  sanggar  

melalui  perangkat seperti  telepon  genggam  atau  komputer/laptop.  Diharapkan, perancangan 

website ini  dapat menjadi sarana promosi yang informatif dan menarik, sehingga Sanggar Lyn 

dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat. 

Penelitian ini penting karena perkembangan teknologi yang pesat memperketat persaingan 

antar sanggar pengantin.  Jika  Sanggar  Lyn  tidak  mampu  beradaptasi,  ada  risiko  bisnis  ini  

akan terancam. Oleh karena itu, pengembangan katalog digital ini diharapkan dapat  

meningkatkan eksposur, mempermudah jangkauan ke pelanggan yang lebih luas, serta 

menyampaikan informasi secara  lebih efisien dan profesional. Katalog digital juga  

memungkinkan sanggar  Lyn  untuk memperbarui  konten  secara  langsung,  menampilkan  

portofolio  layanan secara menarik, dan memperkuat interaksi dengan calon pelanggan.  
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Melalui  pengembangan  ini,  diharapkan  sanggar Lyn  dapat  meningkatkan  daya  saing  dan  

memperkokoh  citranya  di  tengah  persaingan  yang semakin intens.  

Landasan Teori 

Pengembangan Website Katalog Sebagai Media Promosi Sanggar Lyn 

Pengembangan Website Katalog 

Pengembangan produk merupakan  aktivitas  penting  dalam  rangka mengantisipasi  perubahan  

dan meningkatkan kualitas serta kepuasan pengguna (Saribu &   Maranatha,   2020).   Penelitian   

dan pengembangan dilakukan untuk menyempurnakan produk yang sudah ada agar dapat 

dipertanggungjawabkan hasilnya (Syaodih  &  Sukmadinata,  2012).  Model Waterfall, dikenal 

sebagai Linear Sequential Model  atau  Classic  Life  Cycle,  merupakan  metode  sistematis  

dan berurutan yang sering digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, meskipun 

dianggap klasik (Pressman, 2015). 

Terdapat dua tipe dalam pengembangan ini. Tipe pertama berfokus pada perancangan dan 

evaluasi program atau produk  untuk memahami proses pengembangan dan kondisi yang   

mendukung implementasi. Tipe kedua berfokus pada analisis program yang telah 

dikembangkan sebelumnya untuk memahami prosedur desain dan evaluasi yang efektif 

(Okpatrioka, 2023). 

Tahapan pengembangan produk meliputi delapan tahap, yaitu: (1) pencarian gagasan, (2) 

penyaringan gagasan,  (3)  pengembangan  konsep,  (4)  pengembangan  strategi  pemasaran,  

(5)  analisis  bisnis,  (6) pengembangan produk, (7) pengujian pasar, dan (8) komersialisasi 

(Philip, 2002). 

Website 

Website  merupakan  sarana  yang  digunakan  untuk  menampilkan  informasi  dalam  berbagai  

bentuk seperti teks, gambar, suara, dan video secara interaktif dan dapat diakses melalui 

browser (Romadhon et al., 2021). Website memiliki fungsi sebagai media promosi, pemasaran, 

informasi, dan pendidikan (Hadi  et  al.,  2021).  Berdasarkan  sifatnya,  website  dapat  dibagi  

menjadi  website  dinamis  dan  statis. Website dinamis memiliki program yang bekerja di sisi 

server untuk memanage konten yang berubah, sementara website statis menampilkan   

informasi yang tidak berubah, mirip seperti   brosur (Prijowuntato et al., 2021). Selain  itu,  

website dikategorikan  berdasarkan  fungsinya,  yaitu  sebagai  alat  komunikasi,  informasi, 
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transaksi,  dan  hiburan.  Website  sebagai  alat  komunikasi  memungkinkan  interaksi  melalui  

hypertext dan multimedia. Website sebagai alat informasi berfokus padakualitas konten yang 

akurat dan aktual, seperti website berita atau perusahaan. Website sebagai alat transaksi 

memfasilitasi berbagai aktivitas keuangan, sedangkan website sebagai alat hiburan 

menyediakan tampilan gambar, video, dan animasi (Sidik, 2017). 

Perangkat Lunak yang Digunakan dalam Pembuatan Website Katalog 

Beberapa perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan website katalog antara lain: 

1.Web Browser: Aplikasi untuk berinteraksi dengan World Wide Web (Fauziah, 2020). 

2.Text  Editor:  Program  untuk  mengedit  teks  dan  kode,  seperti  Visual  Studio  Code,  Atom,  

dan Sublime Text (Matondang et al., 2016). 

3.Mockup Tools: Aplikasi untuk membuat desain mockup, seperti Adobe XD, Proto, dan 

Figma, yang digunakan untuk menyusun desain visual (Iskandar et al., 2023). 

4.XAMPP:  Aplikasi  yang  menjadikan  komputer  sebagai  server  lokal  untuk  pengembangan 

website secara offline (Josi, 2017). 

5.HTML (Hyper Text Markup Language): Bahasa markup untuk menentukan struktur dan 

layout website (Josi, 2017). 

6.CSS  (Cascading  Style  Sheets):  Bahasa  pemrograman  untuk  mengatur  komponen  visual  

pada website (Pasaribu, 2017). 

7.JavaScript:  Bahasa  pemrograman  untuk  membuat  website  lebih  dinamis  dan  interaktif 

(Mariko, 2019). 

8.Framework:   Software   framework   menyediakan   kode   dasar   yang   membantu   dalam 

pengembangan perangkat lunak (Pasaribu). 

Katalog 

Katalog merupakan daftar yang disusun secara teratur dan alfabetis untuk memuat informasi 

tentang benda atau  objek  tertentu  (KBBI,  1998). Dalam konteks perpustakaan,  katalog  

adalah  daftar  koleksi bahan  pustaka  yang  dimiliki  oleh  perpustakaan  yang  disusun  

menurut  sistem  tertentu.  Koleksi  ini mencakup buku, terbitan berkala, slide, CD-ROM, dan 

berbagai media lainnya (Satrio, 2019). Katalog memudahkan pengguna dalam menemukan dan 

mengakses informasi dengan lebih efisien. Selain itu, katalog juga dapat ditemukan dalam 
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berbagai bentuk, seperti katalog pameran, katalog perdagangan, dan katalog perpustakaan 

(Novita & Zahri, 2018). 

Media Promosi Sanggar Lyn Media 

Media adalah alat atau sarana yang berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan 

informasi dari sumber kepada penerima (Depdiknas, 2003). Media dapat berupa koran, 

majalah, radio, televisi, film, poster,  dan  spanduk  (KBBI,  2016).  Media  pembelajaran,  

misalnya,  adalah  segala  sesuatu  yang digunakan   untuk   menyampaikan   informasi   dalam   

konteks   pendidikan   (Adam,  2015).   Media dikategorikan  berdasarkan  ciri  fisiknya  menjadi  

beberapa  tipe,  seperti  objek  nyata,  media  cetak, gambar diam, dan media audio visual 

(Silahuddin et al., 2022). 

Promosi 

Promosi adalah aktivitas komunikasi yang bertujuan untuk memperkenalkan produk atau jasa 

kepada masyarakat  luas,  mempengaruhi  konsumen   agar  tertarik  membeli,  dan   

mengingatkan   kembali keberadaan  produk  tersebut  (Tjiptono,  2015;  Syahputra,  2019).  

Promosi  berperan  penting  dalam meningkatkan volume penjualan dan menciptakan 

kesadaran merek di kalangan konsumen (Rangkuti, 2009). 

Metode Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Jalan  R.A  Kartini  Gang  Ranun  2  No  47,  Kecamatan  

Bekasi  Timur, Kelurahan  Margahayu, pada semester  genap  tahun  ajaran  2024/2025.  Metode  

yang  digunakan adalah  Penelitian  dan  Pengembangan  (R&D)  untuk  menghasilkan  dan  

menguji  keefektifan website  katalog  sebagai  media  promosi  Sanggar  Lyn.  Model  Waterfall  

dipilih sebagai  metode pengembangan perangkat lunak, meliputi tahapan analisis     kebutuhan, 

perancangan, implementasi,  verifikasi,  dan pemeliharaan.  Proses  ini  mencakup  komunikasi  

dengan pengguna untuk  memahami  kebutuhan,  merancang  sistem,  menguji  fungsionalitas,  

serta  memastikan pemeliharaan perangkat lunak secara berkelanjutan. 

Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk  mempermudah  Sanggar  Lyn  dalam  menyusun  katalog 

produk  berbasis  website,  menggantikan  penggunaan  buku  katalog  dan  Instagram  yang  

saat  ini digunakan.   Sasaran   sistem   ini   adalah   untuk   meningkatkan   pemasaran   melalui   

website, memudahkan  pelanggan  mendapatkan  informasi  produk,  serta  menggantikan  

metode  promosi tradisional yang sebelumnya dilakukan secara langsung. 

Instrumen  penelitian  divalidasi  melalui  wawancara  dan  kuesioner  yang  dibagikan  kepada  

7 pelanggan yang sudah memakai jasa sanggar Lyn.  Teknik  pengumpulan  data  melibatkan  
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wawancara  tidak  terstruktur  untuk mendapatkan  informasi  mendalam  serta  kuesioner  

berbasis  skala  Likert  (1-5)  untuk  menilai kelayakan website. Data kemudian dianalisis secara 

kuantitatif menggunakan skala Likert untuk mengukur   persepsi   responden   dan   diolah   

secara   sistematis   untuk   menyusun   pola   serta kesimpulan yang mudah dipahami. 

Hasil dan Pembahasan 

Berikut merupakan implementasi dari sistem yang dibagun dalam bentuk web 

 

Gambar 4.1 Halaman tampilan awal user/pengguna 

Dalam gambar diatas adalah halaman tampilan kitika user/pelanggan membuka website 

katalog sanggar  Lyn halaman  ini  dirancang  dengan  antarmuka  yang  menarik  dan  mudah  

dinavigasi, sehingga pengguna dapat dengan cepat menemukan informasi yang mereka 

butuhkan. 

 

Gambar 4.2 halaman sejarah singkat mengenai sanggar Lyn (User) 

Pada  halaman  mengenai  sejarah  singkat sanggar  Lyn  pengunjung  dapat menemukan  

informasi yang menceritakan perjalanan dan perkembangan sanggar sejak didirikan. 
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Gambar 4.3 fasilitas yang tersedia di Sanggar Lyn(User) 

Pada  gambar  diatas  adalah  layanan  yang  tersedia  di  sanggar Lyn  contohnyaseperti 

penyewaan baju pengantin, aksesoris, pelaminan dan masi banyak hal lainnya 

 

Gambar 4.4 Halaman package(user) 

Dalam gambar diatas terdapat halaman package dimana halaman tersebut berisi mengenai 

paket-paket yang tersedia dalam sanggar Lyn dan harga yang ada di dalam sanggar Lyn 

 

Gambar 4.5 Halaman Dashboard Admin 
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Pada  halaman  dashboard  admin  terdapat  data-data  sanggar  Lyn  seperti  Halaman  

dashboard admin  terdapat  data-data  Sanggar  Lyn  seperti  baju  pengantin,  di  mana  admin  

dapat  melihat, mengelola,  dan  menganalisis  semua  informasi  terkait  produk  yang  

ditawarkan.  Dashboard  ini dilengkapi dengan tabel yang berisi rincian produk, termasuk 

nama, deskripsi, harga, dan jumlah stok yang tersedia. 

 4. 2 Kelayakan Produk Pada  penelitian  kelayakan  produk  ini  terdapat berbagai  kelayakan  

yaitu: a Desain:Untuk membuat  website  katalog  ini  menarik,  diperlukan  desain serta  

kombinasi  warna yang  memikat agar dapat menarik minat pelanggan. Selain itu, tampilan 

desain yang atraktif juga mencerminkan kualitas  dan  memperkuat  citra  branding  Sanggar  

Lyn. b. Informasi: Dari  segi  informasi,  katalog berbasis  website  ini  dapat  memudahkan  

pelanggan  dalam  membuat  keputusan.  Pelanggan  bisa dengan  mudah  melihat  dan  memilih  

baju,  melihat  rincian  harga,  serta  mengetahui  promo  yang tersedia diSanggar Lyn. Selain 

itu, website ini juga membantu pelanggan dalam memperkirakan biaya  yang  dibutuhkan  

secara  lebih  efisien. c. Biaya:Katalog  berbasis  website  ini  tidak  hanya memudahkan 

pelanggan dan pemilik Sanggar Lyn, tetapi juga mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk  

mencetak  brosur  dan  membuat  katalog  fisik.  Di  era  digital  ini,  pemilik  Sanggar  Lyn 

memanfaatkan  teknologi  dengan  membuat  katalog  dalam  bentuk  website. d.  pengujian: 

Tahap pengujian dilakukan untuk mengevaluasi dan memastikan bahwa website katalog 

bekerja sesuai dengan spesifikasi dan tujuan  yang telah ditentukan.  Pengujian  ini  bertujuan  

untuk mendeteksi serta  memperbaiki  kesalahan  atau  cacat  (bug).  Pada  tahap  pengujian  

ini  menggunakan  metode blackbox testing yaitu untuk mengetahui apakah masi ada masalah 

dalam website tersebut atau tidak.  

4.2.1 Pengujian Ahli media Uji  validasi  oleh  ahli  media  adalah  proses  penilaian  yang  

dilakukan  oleh  seorang  pakar  media untuk  mengevaluasi  kualitas  dan  efektivitaswebsite  

dan  untuk  mengetahui kelayakan  dari website tersebut. Setiap fungsi diisi oleh 1 orang ahli 

media jika fungsi tersebut berfungsi dengan baik maka penguji akan memberikan centang pada 

kolom 1 (tidak baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Baik), 4 (Cukup Baik), 5(Sangat Baik) pada 

instrument yang diberikan. Berikut adalah rangkuman hasil penilaian oleh para ahli. 
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Table 4.1 Lembar Pengujian Black Box Untuk Ahli Media 

No  Pengujian Hasil yang diharapkan Tingkat 

Penilaian  

1 Membuka website  

(User) 

Sistem dapat dijalankan 

pada device laptop dan 

smartphone 

5 

2 Menekan menu-

menu yang ada di 

header (home, 

about, product, 

pricing) (User)  

Sistem dapat menampilkan 

isi dari menu-menu yang 

ada di header. 

5 

3 Dapat menekan 

tombol “Book Now” 

untuk mengetahui 

informasi lebih 

lanjut mengenai 

Sanggar Lyn (User)  

Sistem dapat 

menghubungkan langsung 

ke Whatsapp.  

5 

4 Login (Admin) 

Melakukan input 

pada kolom 

username dan 

password  

Saat proses login gagal 

maka sistem akan tetap 

berada pada halaman login 

4 

5 Menambahkan Data 

Kebaya (Admin) 

Klik menu kebaya, 

klik tombol 

“Tambah Kebaya”, 

lalu meng input 

kolom yang ada, lalu 

klik “save change” 

Berhasil menambahkan 

data kebaya 

5 

6 Mengubah Data 

Kebaya (Admin) 

Berhasil mengubah data 

kebaya 

5 
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Klik menu kebaya, 

klik tombol “Ubah”, 

lalu mengubah 

kolom yang ada, lalu 

klik “save change” 

7 Menghapus Data 

Kebaya (Admin) 

Klik menu kebaya, 

klik tombol “Hapus” 

Berhasil menghapus data 

kebaya 

5 

8 Log out (Admin) 

Klik menu profile di 

bagian atas lalu klik 

tombol 

“logout”,Berhasil 

logout dan kembali  

ke halaman Login, 

Berhasil logout dan kembali 

kehalaman login 

4 

Total 38 

      Sumber: (Suyanto, A.H, 2009) 

Setelah responden mengisi instrument pengujian ahli media penulis menghitung hasil dari 

angket tersebut. Berikut adalah rumus perhitunan nilai kelayakan 

p = Jumlah skor yang diperoleh  

               Jumlah skor ideal 

p =     38        x 100% 

          5x8 

 p = 95% 

Table 4. 2Kriteria kelayakan media 

No Kategori Kualitas Web Presentasi 

1 < 21 % Tidak Baik  

2 21 – 40 % Kurang Baik   

3 41 – 60 % Baik  

4 61 – 80 % Cukup Baik  

5 81 –100 % Sangat Baik  

     Sumber: (Arikunto, 2009: 35) 
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Skor yang didapatkan pada perhitungan tersebut adalah 95%yang menunjukan bahwa website 

ini  sangat  baik Berdasarkan  hasil  yang  diperoleh, dapat  disimpukanbahwa  website  katalog 

Sanggar Lyn ini sudah memenuhi standar kelayakan baik dari segi fungsionalitas maupun 

desain. 

 4.2.2 Pengujian Ahli Materi Pengujian  ini  bertujuan  untuk  memastikan  bahwa  materi  yang  

disajikan  sesuai  dengan  standar keilmuan,   memiliki   kedalaman,   dan   mudah   dipahami   

oleh   pengguna   sasaran.  Ahli   materi memberikan masukan yang penting terkait kelebihan 

dan kekurangan konten, serta memberikan saran perbaikan sebelum produk tersebut dirilis 

untuk penggunaan yang lebih luas.Setiap fungsi diisi  oleh  1  orang  ahli  materi  jika  fungsi  

tersebut  berfungsi  dengan  baik  maka  penguji  akan memberikan  centang  pada  kolom  1  

(tidak  baik),  2  (Kurang  Baik),  3  (Baik),  4  (Cukup  Baik), 5(Sangat  Baik)  pada  instrument  

yang  diberikan.  Berikut  adalah  rangkuman  hasil penilaian  oleh para ahli materi. 

Table 4.1 Kisi-kisi instrument untuk ahli materi 

No  Pengujian  Tingkat 

Penilaian 

Ahli materi 1 

Tingkat 

Penilaian 

Ahli materi 2 

1 Apakah Bahasa yang digunakan sudah 

sesuai 

3 3 

2 Apakah dari segi informasi mudah 

dimengerti  

4 4 

3 Apakah tampilan/ desain dari Website 

Sanggar Lyn menarik 

4 4 

4 Apakah pada saat mengakses tidak terjadi 

eror 

4 5 

5 Apa tombol yang ada dapat diakses 

dengan baik 

5 4 

6  Apakah kontak yang tertera sesuai dengan 

kontak yang ada di sanggar Lyn   

4 4 

7 Apakah pada bagian reservasi kedatangan 

mempermudah pihak sanggar Lyn untuk 

mengetahui pelanggan yang akan dating 

3 4 

8  Pihak dari sanggar Lyn dapat membuka 

Web Admin.  

5 5 
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9 Pihak dari Sanggar Lyn dapat 

menambahkan barang di Web admin  

5 3 

Total 37 36 

Sumber: (Nielsen, 2012 

p = Jumlah skor yang diperoleh  

               Jumlah skor ideal 

p =     73        x 100% 

          90 

 p = 81,1% 

Table 4. 2 Kriteria kelayakan media (Arikunto, 2009: 35) 

No Kategori Kualitas Web Presentasi 

1 < 21 % Tidak Baik  

2 21 – 40 % Kurang Baik   

3 41 – 60 % Baik  

4 61 – 80 % Cukup Baik  

5 81 –100 % Sangat Baik  

Dari hasil skor yang didapatkan pada perhitungan tersebut adalah 81,1% berdasarkan 

hasil yang diperoleh menunjukah bahwa website sanggar Lyn sangat baik, dapat disimpukan 

website katalog Sanggar Lyn ini sudah memenuhi standar kelayakan dari segi materi dan 

bahasa.  

4.2.3 Pengujian Praktikalitas 

Pengujian praktikalitas adalah proses evaluasi yang bertujuan untuk menilai sejauh mana 

sebuah produk, sistem, atau metode dapat diterapkan dengan mudah dan efektif dalam situasi 

nyata. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa produk tersebut tidak hanya berfungsi 

secara teknis, tetapi juga mudah dipahami, digunakan, dan dioperasikan oleh pengguna dalam 

konteks praktis sehari-hari. Pengujian ini bertujuan untuk menilai kelayakan website yang 

dirancang untuk para pelanggan sanggar Lyn, dan dilakukan dengan melibatkan 7 pelanggan 

yang pernah menggunakan jasa sanggar Lyn sebagai peserta uji coba. 

Table 4. 3 Hasil Pengujian Praktikalitas Sumber: hasil olah data 

No  Responden  Pertanyaan     Jumlah  

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10    

1  Hanna  

Wahyudi  

4  5  4  4  4  5  4  4  4  5  43  
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2  Widya Nur  5  4  5  4  4  4  4  5  4  4  43  

3  Nurul Aini  5  5  5  5  5  5  5  4  4  5  48  

4  Yasinta 

Roro 

4  4  5  5  5  5  4  4  4  5  45  

5  Dadan  4  5  4  4  4  4  5  4  5  4  45  

6  Tunih  5  4  4  5  5  4  5  4  4  5  45  

7  Try  

Wahyuni  

5  5  5  5  5  5  5  5  5  5  50  

  Jumlah     319  

 

p = Jumlah skor yang diperoleh  

               Jumlah skor ideal 

p =    229     x 100% 

          25 

 p = 91% 

 

4.3  Pembahasan   

4.3.1 Pengembangan Website Media Promosi    

Pengembangan katalog website media promosi ini bertujuan untuk mempromosikan Sanggar 

Lyn  serta  membangun  citra  profesional  di  mata  pelanggan.  Selain  berfungsi sebagai  

media promosi, website katalog ini juga memungkinkan pengguna untuk melihat detail harga, 

paket-paket  pernikahan,  busana,  dan  lain-lain.  Website  ini  juga  memberikan  wawasan  

baru  bagi Sanggar  Lyn  dan  peneliti  bahwa  katalog  tidak  terbatas  pada  format buku  saja. 

Website  ini tidak  hanya  diakses  oleh  pengguna  saja,  tetapi  juga  dapat  digunakan  oleh  

admin.  Admin memiliki  tugas  untuk  menambahkan,  mengedit,  dan  menghapus  barang  

dalam  katalog. Sementara itu, pengguna hanya dapat melihat foto-foto pakaian, aksesoris, serta 

daftar harga dari  Sanggar  Lyn.  Selain  itu,  pengguna  juga  dapat  membuat  janji  temu  untuk  

datang  ke Sanggar Lyn, sehingga dapat langsung terhubung dengan admin atau pemilik 

sanggardengan harapan dapat mempermudah pelanggan dan pemilik. 

4.3.2 Kelayakan Website Katalog Sanggar Lyn Website ini menggunakan pengembangan 

metode Waterfall dimana  Sistem Waterfall adalah metode   pengembangan   perangkat   lunak   

yang   mengikuti   proses   kerja   yang   linier   dan berurutan, di mana setiap fase harus 



828 
 

diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Metode ini terdiri dari 

beberapa tahapan, seperti 1.Requirement Analysis yaitu menentukan persyaratan untuk 

membuat Website Katalog Sanggar Lyn mengidentifikasi dan mendokumentasikan persyaratan 

yang diperlukan agar website dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan tujuan bisnis, 2. 

Design dalam menentukan design pentingnya bertanya kepada pemilik apakah desainnya sudah 

sesuai dengan yang diinginkan jika dalam tahap desain sudah sesuai dengan keinginan pemilik 

maka bisa lanjut ke tahap berikutnya, 3. Development pada tahap  ini  untuk  merealisasikan  

sebuah  Website Tahap  ini  adalah  proses  di mana rancangan dan  persyaratan  yang  telah  

ditetapkan  pada  fase  sebelumnya  (Analisis  Kebutuhan  dan Desain) mulai diwujudkan dalam 

bentuk kode dan komponen yang fungsional. Pada fase ini, website katalog Sanggar Lyn akan 

dikembangkan secara teknis oleh tim pengembang sesuai dengan  spesifikasi  yang  sudah  

didokumentasikan,  4.  Testing  melakukan  pengujian  pada website yang dilakukan oleh para 

ahli berfungsi untuk mengetahui apakah website Sanggar Lyn  layak  digunakan  atau  tidak,  

5.  Maintenance  melakukan  pemeliharaan  pada  websiteSanggar  Lyn Pada  tahap  ini,  tim  

pengembang  dan  pengelola  website  memastikan  bahwa website tetap berfungsi dengan baik, 

aman, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna 

Jika  terjadi  kesalahan  atau  error,  maka  tindakan  perbaikan  harus  segera  dilakukan.Selain 

menggunakan system pengembangan   waterfall   website   ini   juga   melakukan pengujian 

menggunakan blackbox testing metode  pengujian  perangkat  lunak  di  mana  penguji  tidak 

mengetahui struktur internal atau kode sumber dari sistem yang diuji. Dalam pendekatan ini, 

penguji  menitikberatkan  pada  fungsi  dan  fitur  aplikasi  sesuai  dengan  spesifikasi  dan 

kebutuhan  yang  telah  ditentukanselain  itu  tujuan  dari blackbox testing  ini  juga  untuk 

memastikan apakan website ini berfungsi dengan baik atau tidak, mengetahui ada dan tidak 

adanya  bug/kesalah  dalam  menggunakan  website  ini, pada  pengujian  yang  dilakukan  oleh 

pihak  ahli  media,  pihak  ahli  materi  dan  mahasiswa  menunjukan  bahwa  sanggar  lyn  

sangat layak  digunakan  dan  dijadikan  bahan  promosi  untuk  sanggar  lyn Penilaian  positif  

dari  ahli media   mengindikasikan   bahwa   website  ini   memenuhi   standar   teknis   dan   

visual   yang diperlukan   untuk   menarik   perhatian   pengguna.   Skor   yang   tinggi   dari   

ahli    materi menunjukkan bahwa konten yang disajikan relevan, informatif, dan mampu 

menggambarkan nilai-nilai serta layanan yang ditawarkan oleh Sanggar Lyn dengan baik. 

Pelanggan   sebagai   pengguna   potensial   memberikan   tanggapan   yang   positif   terhadap 

kemudahan akses dan interaktivitas website. Hal ini menandakan bahwa website tidak hanya 
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fungsional,   tetapi   juga   user-friendly,   sehingga   dapat   memberikan   pengalaman   yang 

menyenangkan bagi pengunjung. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Proses pengembangan website sebagai media promosi untuk sanggar Lyn terdiri dari beberapa 

tahapan penting yang saling terhubung. Pertama, tahap requirement analysis, dimana 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional diidentifikasi. Kemudian  dilanjutkan   dengan   tahap   

design, yang mencakup   pembuatan   tata   letak   dan   struktur   sistem. Selanjutnya, pada   

tahap development, spesifikasi yang sudah ditetapkan diubah menjadi kode dan fitur 

fungsional,mencakup  bagian frontend  dan  backend.  Setelah  pengembangan  selesai,  tahap  

testing  dilakukan  untuk  memastikan semua fitur berfungsi dengan baik sebelum peluncuran 

website. Tahap deployment dilakukan untuk mengunggah website ke server dan 

menghubungkannya  dengan  domain  agar  dapat  diakses  oleh publik.  Akhirnya,  tahap  

maintenance  berlangsung,  dimana  pemeliharaan  berkala  dilakukan  untuk menjaga  

performa,  keamanan,  dan  fungsionalitas  website,  serta  memperbaiki  error  jika  ditemukan. 

Dengan langkah-langkah ini, website katalog sanggar Lyn dapat berfungsi sebagai alat promosi 

yang efektif, memperluas jangkauan pelanggan, dan meningkatkan citra profesional sanggar di 

dunia digital 

Kelayakan Website Promosi Sanggar Lyn 

Pada pengujian yang dilakukan oleh ahli media mendapatkan skor 95% yang menunjukan 

bahwa website ini sudah layak untuk dipakai, ahli materi mendapatkan skor 81,1% menunjukan 

hasil yang diperoleh sangat baik oleh ahli materi dan pelanggan yang menggunakan jasa 

sanggar Lyn mendapatkan skor 91% dari hasil tersebut mengatakan bahwa website sangat 

layak untuk digunakan, Kesimpulannya, hasil evaluasi dari berbagai pihak menunjukkan 

bahwa website Sanggar Lyn sangat layak digunakan 

Saran 

Sanggar Lyn, website yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai 

media promosi yang efektif. Pemilik sanggar sebaiknya terus mengupdate konten website, 

seperti menambahkan informasi terbaru mengenai produk atau jasa yang ditawarkan, galeri 

foto dan video, serta testimoni pelanggan, untuk menjaga relevansi dan menarik perhatian 

calon pelanggan. 
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